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Abstrak   

Kemampuan menulis karya ilmiah merupakan kompetensi akademik yang 
krusial bagi mahasiswa, namun pada praktiknya banyak mahasiswa masih 
mengalami kesulitan dalam menyusun artikel ilmiah yang sistematis dan layak 
dipublikasikan pada jurnal terakreditasi. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi akademik mahasiswa 
melalui seminar penulisan karya ilmiah dan publikasi jurnal. Metode yang 
digunakan meliputi penyuluhan, pelatihan teknis penulisan, serta 
pendampingan dalam penyusunan artikel untuk submission ke jurnal ilmiah. 
Kegiatan dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan seminar 
dan workshop, serta evaluasi dan pendampingan lanjutan. Hasil kegiatan 
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai struktur 
artikel ilmiah, teknik sitasi, etika publikasi, serta strategi memilih jurnal yang 
sesuai, yang dibuktikan melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test. Selain 
itu, sejumlah peserta berhasil menyusun draf artikel ilmiah yang siap disubmit 
ke jurnal. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model berkelanjutan dalam 
membangun budaya menulis dan publikasi ilmiah di kalangan mahasiswa. 

 Kata Kunci: Literasi Akademik, Penulisan Karya Ilmiah, Publikasi Jurnal, 
Seminar, Mahasiswa. 

Abstract  

The ability to write scientific papers is a crucial academic competency for 
students, yet in practice, many students still experience difficulties in composing 
systematic scientific articles worthy of publication in accredited journals. This 
community service activity aims to improve students' academic literacy through 
seminars on scientific writing and journal publication. The methods used include 
counseling, technical writing training, and mentoring in preparing articles for 
submission to scientific journals. The activity was carried out in three stages: 
preparation, seminars and workshops, and evaluation and follow-up mentoring. 
The results of the activity showed an increase in participants' understanding of 
scientific article structure, citation techniques, publication ethics, and strategies 
for selecting appropriate journals, as evidenced by a comparison of pre-test and 
post-test results. In addition, several participants successfully drafted scientific 
articles ready for submission to journals. This activity is expected to become a 
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sustainable model for building a culture of scientific writing and publication 
among students.   

 Kata Kunci: Academic Literacy, Scientific Writing, Journal Publication, Seminar, 
Student. 

PENDAHULUAN 

Perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam mencetak lulusan yang 

tidak hanya menguasai teori, tetapi juga mampu menuangkan gagasan dan hasil 

penelitiannya ke dalam bentuk karya ilmiah yang layak dipublikasikan. 

Kemampuan menulis karya ilmiah merupakan salah satu indikator literasi 

akademik yang menunjukkan sejauh mana mahasiswa dapat berpikir sistematis, 

objektif, dan berbasis bukti dalam menyampaikan gagasan ilmiahnya. Karya 

ilmiah yang berkualitas mencerminkan kemampuan berpikir kritis, logis, serta 

penerapan metode ilmiah secara tepat, mulai dari perumusan masalah, 

pengumpulan data, analisis, hingga penarikan kesimpulan. Kemampuan 

tersebut menjadi bagian penting dari pengembangan kompetensi abad ke-21 dan 

mendukung budaya akademik berbasis riset di perguruan tinggi (UNESCO, 

2021) (Pisa, 2023). Dengan demikian, penguatan literasi akademik menjadi 

kebutuhan mendasar yang harus difasilitasi oleh institusi pendidikan tinggi, 

bukan sekadar pelengkap kurikulum b (Wei & Liu, 2024). 

Pada kenyataannya, masih banyak mahasiswa di berbagai perguruan 

tinggi yang mengalami kesulitan dalam menyusun karya tulis ilmiah secara 

mandiri. Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa masih menghadapi 

berbagai tantangan dalam mengembangkan kemampuan menulis akademik, 

termasuk menyusun dan merevisi teks secara sistematis serta memberikan dan 

memanfaatkan umpan balik untuk meningkatkan kualitas tulisan (Wu et al., 

2023) (Zhang et al., 2023). Selain aspek penulisan, mahasiswa juga perlu memiliki 

kemampuan dalam menelusuri dan mengevaluasi sumber ilmiah, menggunakan 

referensi secara tepat, serta memahami tuntutan akademik dalam proses 

penulisan. Penelitian terbaru terhadap mahasiswa pascasarjana Indonesia 

menunjukkan bahwa penulisan akademik merupakan proses yang kompleks dan 

melibatkan strategi pada tahap pre-writing, writing, dan post-writing (Subandowo 

et al., 2025). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan menulis ilmiah 

tidak hanya bergantung pada penguasaan materi, tetapi juga memerlukan 

pembelajaran, latihan, umpan balik, dan pendampingan yang berkelanjutan. 

Beberapa faktor yang menjadi penyebab rendahnya kemampuan menulis 

ilmiah mahasiswa antara lain kurangnya pemahaman terhadap struktur 

penulisan ilmiah, lemahnya keterampilan dalam menggunakan sumber dan 

sitasi, serta terbatasnya dukungan dalam proses pengembangan tulisan. 

Mahasiswa juga dapat mengalami hambatan karena kurang terbiasa dengan 

gaya dan tuntutan penulisan akademik, keterbatasan strategi menulis, serta 

kurangnya dukungan dan umpan balik selama proses penulisan (Nurkamto et 

al., 2024) (Wei & Liu, 2024). 
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Selain itu, keterbatasan pengalaman dalam penelitian dan kurangnya 

latihan menulis secara berkelanjutan dapat memengaruhi kemampuan 

mahasiswa dalam mengembangkan karya ilmiah. Pembelajaran penulisan 

akademik yang dilakukan secara terstruktur melalui kursus, tutorial, lokakarya, 

latihan, dan umpan balik terbukti menjadi salah satu pendekatan yang dapat 

membantu meningkatkan keterampilan menulis sekaligus mencegah praktik 

plagiarism (Rustan, 2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

menulis ilmiah perlu dibangun secara bertahap melalui pembelajaran, latihan, 

pemberian umpan balik, dan pendampingan yang berkesinambungan agar 

mahasiswa mampu mengembangkan keterampilan komunikasi ilmiah serta 

integritas akademik (Rustan, 2024). 

Selain aspek teknis penulisan, mahasiswa juga sering menghadapi 

kendala dalam memahami etika akademik, termasuk pencegahan plagiarisme, 

praktik sitasi yang benar, serta kemampuan mengidentifikasi jurnal predator 

(predatory journals) yang berkembang dalam ekosistem publikasi ilmiah. 

Kurangnya literasi mengenai aspek tersebut dapat meningkatkan risiko 

pelanggaran integritas akademik dan penggunaan sumber atau publikasi yang 

tidak kredibel. Literatur terbaru menunjukkan bahwa plagiarisme tetap menjadi 

persoalan penting dalam pendidikan tinggi dan perlu ditangani melalui 

pendidikan integritas akademik yang sistematis (Mulenga & Shilongo, 2024) 

(Sozon et al., 2024). 

Selain itu, mahasiswa perlu dibekali kemampuan untuk mengevaluasi 

kredibilitas jurnal sebelum melakukan sitasi maupun mengirimkan manuskrip 

untuk dipublikasikan. Penelitian mengenai mahasiswa menunjukkan bahwa 

pemahaman tentang peer review, open access, dan jurnal predator masih perlu 

diperkuat, sementara publikasi pada jurnal predator dapat mengancam kualitas 

dan kredibilitas komunikasi ilmiah (Schira & Hurst, 2024) (Mouton & van 

Niekerk, 2025). Oleh karena itu, pembekalan mengenai integritas akademik, etika 

publikasi, dan literasi informasi perlu menjadi bagian yang tidak terpisahkan 

dari pelatihan penulisan karya ilmiah. Karya ilmiah yang berkualitas tidak hanya 

ditentukan oleh ketepatan metodologi, tetapi juga oleh kejujuran, orisinalitas, 

transparansi, tanggung jawab, serta penggunaan sumber dan saluran publikasi 

yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Berbagai upaya telah dilakukan oleh perguruan tinggi untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, salah satunya melalui program pelatihan dan 

pendampingan penulisan karya ilmiah yang dilaksanakan secara sistematis. 

Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran menulis yang mengintegrasikan 

pendekatan berbasis proses, praktik menulis, pemberian umpan balik, dan 

pemanfaatan teknologi dapat mendukung peningkatan keterampilan menulis 

mahasiswa (Peungcharoenkun & Waluyo, 2023). Selain itu, peer feedback dan 

pendampingan dalam lingkungan pembelajaran daring dapat mendukung 

proses belajar dan hasil pembelajaran apabila dirancang dengan 

mempertimbangkan karakteristik peserta didik, lingkungan belajar, desain 
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aktivitas feedback, serta penggunaan teknologi yang tepat (Kerman et al., 2024). 

Dengan demikian, pelatihan penulisan karya ilmiah yang memadukan 

penyampaian materi, praktik langsung, umpan balik, revisi, dan pendampingan 

secara berkelanjutan berpotensi memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif 

dibandingkan dengan penyampaian materi secara konvensional. Dalam konteks 

pembelajaran berbasis teknologi, feedback daring juga dapat menjadi bagian 

penting dari proses revisi dan pengembangan kualitas tulisan mahasiswa 

(Banihashem et al., 2024). 

Komponen penting lain dalam pelatihan penulisan karya ilmiah adalah 

pengenalan terhadap aplikasi manajemen referensi, seperti Mendeley dan 

Zotero, yang membantu mahasiswa mengorganisasi sumber pustaka, 

menyisipkan sitasi, serta menyusun daftar pustaka secara lebih konsisten sesuai 

dengan gaya penulisan yang digunakan. Penggunaan perangkat lunak 

manajemen referensi juga menjadi bagian dari praktik pengelolaan informasi 

dalam alur kerja akademik, meskipun efektivitasnya tetap bergantung pada 

keterampilan dan kebiasaan pengguna dalam mengelola sumber ilmiah 

(Williams & Woods, 2024).  

Dalam konteks mahasiswa, penelitian mengenai penggunaan Mendeley 

menunjukkan bahwa perangkat tersebut dipandang membantu proses penulisan 

akademik dan pengelolaan referensi, sedangkan pelatihan Zotero juga dapat 

membantu mahasiswa memahami proses pengelolaan referensi dan bibliografi 

dalam penulisan akademik (Hasan & Habibie, 2023) (Kulsum, 2024). Oleh karena 

itu, pelatihan yang mengintegrasikan penggunaan aplikasi manajemen referensi 

dengan praktik penulisan artikel ilmiah menjadi relevan untuk meningkatkan 

keterampilan mahasiswa dalam mengelola sumber, menyusun sitasi, dan 

menyiapkan naskah akademik secara lebih sistematis. 

Lebih jauh, berbagai penelitian menunjukkan bahwa pendampingan 

penulisan akademik yang dilakukan secara berkelanjutan dan melibatkan umpan 

balik selama proses penulisan dapat memberikan manfaat terhadap 

perkembangan kemampuan menulis mahasiswa. Pendampingan memungkinkan 

mahasiswa memperoleh umpan balik pada berbagai tahapan penulisan, mulai 

dari pengembangan ide, penyusunan argumen, hingga revisi dan 

penyempurnaan naskah. Studi longitudinal (Wu et al., 2023) menunjukkan 

bahwa penerapan peer feedback secara berkelanjutan selama 18 minggu 

menghasilkan peningkatan yang signifikan pada kemampuan menulis akademik 

mahasiswa dan efek tersebut masih bertahan pada pengukuran lanjutan. 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa dalam 

memberikan dan menerima feedback dapat mendukung perkembangan 

pengetahuan, keterampilan menulis, serta self-efficacy dalam menulis (Zhang et 

al., 2023). 

Selain itu, systematic review (Wei & Liu, 2024) menunjukkan bahwa peer 

feedback memiliki berbagai manfaat dalam pengembangan academic writing, 

termasuk aspek kognitif dan afektif, meskipun efektivitasnya dipengaruhi oleh 
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desain aktivitas, karakteristik mahasiswa, dan kualitas feedback yang diberikan. 

Oleh karena itu, model pelatihan yang mengombinasikan penyampaian materi, 

praktik langsung, diskusi, pemberian feedback, revisi, serta pendampingan 

individual maupun kelompok lebih tepat diposisikan sebagai pendekatan 

pembelajaran proses yang dapat mendukung pengembangan kompetensi 

penulisan akademik secara bertahap, dibandingkan dengan pembelajaran yang 

hanya berfokus pada penyampaian materi secara teoritis. 

Keberhasilan program pelatihan penulisan karya ilmiah umumnya 

diukur melalui peningkatan pengetahuan, keterampilan menulis akademik, serta 

kemampuan peserta menghasilkan artikel ilmiah yang memenuhi standar 

publikasi. Evaluasi pelatihan biasanya dilakukan menggunakan desain pre-test 

dan post-test, disertai penilaian terhadap kualitas naskah yang dihasilkan atau 

tingkat keberhasilan publikasi peserta. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

pelatihan yang mengombinasikan penyampaian materi, praktik langsung, 

umpan balik (feedback), dan pendampingan intensif mampu meningkatkan 

kompetensi menulis akademik secara signifikan. Keberhasilan tersebut didukung 

oleh beberapa faktor, antara lain kesesuaian materi dengan kebutuhan peserta, 

penggunaan metode pembelajaran yang interaktif, serta keterlibatan fasilitator 

yang memiliki pengalaman dalam penelitian dan publikasi ilmiah (Hyland, 

2024). 

Selain pelatihan formal, berbagai perguruan tinggi juga mengembangkan 

strategi berkelanjutan untuk memperkuat budaya menulis ilmiah melalui 

pembentukan komunitas akademik, writing center, klinik penulisan (writing 

clinic), program pendampingan dosen, serta kegiatan peer review 

antarmahasiswa. Pendekatan tersebut memberikan ruang bagi mahasiswa untuk 

memperoleh umpan balik secara berkesinambungan, memperbaiki kualitas 

naskah, dan membangun kepercayaan diri dalam menghasilkan karya ilmiah. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa lingkungan akademik yang 

mendukung, disertai pendampingan yang konsisten dan kolaboratif, 

berkontribusi terhadap peningkatan literasi akademik, produktivitas publikasi, 

dan budaya riset di perguruan tinggi. Oleh karena itu, penguatan budaya 

menulis ilmiah perlu dipandang sebagai bagian dari ekosistem pembelajaran 

yang berkelanjutan, bukan sekadar kegiatan pelatihan yang bersifat insidental 

(Kerman et al., 2024). 

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

peningkatan literasi akademik mahasiswa memerlukan intervensi yang 

sistematis, mencakup tidak hanya pemberian materi teoretis mengenai struktur 

dan kaidah penulisan ilmiah, tetapi juga pelatihan teknis penggunaan alat bantu 

penulisan, penguatan pemahaman etika akademik, serta pendampingan 

langsung dalam proses penyusunan dan publikasi artikel. Pembelajaran 

penulisan akademik yang memadukan praktik menulis, umpan balik, revisi, dan 

pemanfaatan teknologi dapat memberikan dukungan yang lebih komprehensif 

terhadap perkembangan kemampuan menulis mahasiswa (Peungcharoenkun & 
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Waluyo, 2023). Selain itu, penguatan integritas akademik melalui pembelajaran 

tentang sitasi, parafrase, dan pencegahan plagiarisme juga perlu menjadi bagian 

dari pembinaan penulisan ilmiah mahasiswa (Rustan, 2024). Oleh karena itu, tim 

pengabdian kepada masyarakat memandang perlu diselenggarakan kegiatan 

seminar dan pelatihan penulisan karya ilmiah yang dipadukan dengan 

pendampingan publikasi jurnal bagi mahasiswa. Kegiatan ini dirancang untuk 

memperkuat literasi akademik mahasiswa secara komprehensif, mulai dari tahap 

penyusunan ide ilmiah, pengembangan naskah, pengelolaan referensi, dan 

penerapan etika akademik hingga proses submission artikel ke jurnal ilmiah 

yang sesuai dengan bidang kajian peserta (Peungcharoenkun & Waluyo, 2023). 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk: (1) 

meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai struktur dan kaidah penulisan 

karya ilmiah sesuai format IMRaD (Introduction, Methods, Results, and 

Discussion); (2) membekali mahasiswa dengan keterampilan praktis dalam 

menyusun artikel ilmiah yang bersumber dari hasil penelitian, tugas akhir, 

maupun kajian literatur; (3) meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai 

etika akademik, teknik sitasi, serta pemanfaatan aplikasi manajemen referensi 

seperti Mendeley dan Zotero; dan (4) memberikan pendampingan dalam proses 

pemilihan jurnal yang sesuai dengan ruang lingkup artikel serta tahapan 

submission hingga naskah siap diajukan ke jurnal ilmiah. Melalui pencapaian 

tujuan tersebut, kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kompetensi 

penulisan akademik mahasiswa sekaligus mendorong terbentuknya budaya 

menulis, publikasi ilmiah, dan integritas akademik yang berkelanjutan di 

lingkungan perguruan tinggi. 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan secara hybrid, 

yaitu melalui kombinasi kegiatan tatap muka dan daring. Pelaksanaan kegiatan 

dirancang dalam beberapa tahapan yang sistematis, meliputi tahap persiapan, 

pelaksanaan pelatihan, pendampingan, dan evaluasi. Tahapan tersebut disusun 

untuk memberikan pengalaman belajar yang bertahap kepada peserta, mulai 

dari penguasaan konsep dasar penulisan karya ilmiah, praktik penyusunan 

artikel, hingga pendampingan dalam proses revisi dan persiapan publikasi. 

Pendekatan bertahap ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

konseptual sekaligus keterampilan praktis mahasiswa dalam menyusun artikel 

ilmiah secara mandiri. 

Tahap persiapan. Pada tahap ini, tim pelaksana melakukan koordinasi 

dengan mitra untuk menentukan jadwal pelaksanaan, sasaran peserta, 

mekanisme kegiatan, serta kebutuhan teknis yang diperlukan. Selanjutnya, tim 

menyusun materi seminar, modul pelatihan, bahan praktik, serta instrumen 

evaluasi berupa pre-test dan post-test yang digunakan untuk mengukur tingkat 

pemahaman peserta sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan. Selain itu, 

disiapkan pula lembar observasi dan angket respons peserta sebagai instrumen 

untuk mengevaluasi pelaksanaan kegiatan dan memperoleh umpan balik 
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terhadap materi, metode, serta efektivitas pelatihan. Tahap persiapan ini 

bertujuan untuk memastikan seluruh perangkat kegiatan telah tersedia sehingga 

pelaksanaan pelatihan dapat berlangsung secara sistematis dan tujuan kegiatan 

dapat dievaluasi secara objektif. 

Tahap pelaksanaan. Kegiatan dilakukan dalam bentuk seminar dan 

workshop yang menggabungkan metode ceramah, diskusi, dan praktik 

langsung. Metode ceramah digunakan untuk menyampaikan materi mengenai 

konsep dasar karya ilmiah, struktur artikel dengan format IMRaD, serta etika 

akademik, sementara metode diskusi memberikan kesempatan kepada peserta 

untuk menyampaikan pertanyaan dan berbagi pengalaman dalam penulisan 

karya ilmiah. Kombinasi ceramah, diskusi, tugas penyusunan karya tulis, 

pendampingan, serta monitoring dan evaluasi secara berkala dapat membantu 

meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai penulisan artikel ilmiah dan 

proses publikasi (Karomah & Rukmana, 2022). Selain itu, peserta diperkenalkan 

pada aplikasi manajemen referensi seperti Mendeley atau Zotero untuk 

mendukung keterampilan dalam mengorganisasi sumber pustaka, menyusun 

sitasi, dan mengelola daftar pustaka secara lebih sistematis (Hasan & Habibie, 

2023). Penggunaan teknologi dalam pembelajaran menulis juga dapat dipadukan 

dengan pendekatan berbasis proses dan pemberian umpan balik sehingga 

peserta tidak hanya memahami konsep, tetapi memperoleh kesempatan untuk 

mempraktikkan dan memperbaiki tulisan mereka (Peungcharoenkun & Waluyo, 

2023). 

Tahap workshop dan pendampingan. Pada sesi workshop, peserta 

didampingi secara langsung untuk menyusun draf artikel ilmiah berdasarkan 

hasil penelitian, tugas akhir, maupun kajian literatur yang dimiliki. Kegiatan 

dilakukan melalui praktik penulisan secara bertahap, mulai dari penyusunan 

judul, abstrak, pendahuluan, metode, hasil dan pembahasan, hingga penyusunan 

daftar pustaka sesuai dengan pedoman penulisan jurnal ilmiah. Selama proses 

tersebut, tim pelaksana memberikan bimbingan, umpan balik (feedback), dan 

konsultasi secara individual maupun kelompok untuk membantu peserta 

memperbaiki kualitas naskah. Setelah workshop selesai, pendampingan 

dilanjutkan secara daring melalui grup diskusi guna memfasilitasi proses revisi, 

konsultasi, pemilihan jurnal yang sesuai dengan ruang lingkup artikel, serta 

pendampingan hingga tahap submission. Pendampingan berkelanjutan ini 

dirancang agar peserta tidak hanya memahami konsep penulisan ilmiah, tetapi 

juga mampu menghasilkan artikel yang siap diajukan ke jurnal ilmiah (Wu et al., 

2023; Taghizadeh Kerman et al., 2024). 

Tahap evaluasi. Keberhasilan kegiatan dievaluasi melalui dua 

pendekatan, yaitu evaluasi hasil belajar dan evaluasi luaran kegiatan. Evaluasi 

hasil belajar dilakukan dengan membandingkan skor pre-test dan post-test 

untuk mengetahui perubahan pemahaman peserta terhadap materi yang 

diberikan. Sementara itu, evaluasi luaran dilakukan berdasarkan jumlah draf 

artikel ilmiah yang berhasil disusun, jumlah artikel yang telah mencapai tahap 
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penyempurnaan, serta jumlah artikel yang berhasil diajukan (submission) ke 

jurnal ilmiah. Selain itu, peserta diminta mengisi angket kepuasan untuk 

memperoleh umpan balik mengenai kualitas materi, metode penyampaian, 

praktik, pendampingan, dan penyelenggaraan kegiatan secara keseluruhan. 

Penggunaan umpan balik sebagai bagian dari proses pembelajaran dan 

pengembangan tulisan relevan dengan temuan (Wei & Liu, 2024), yang 

menunjukkan bahwa feedback dalam pembelajaran academic writing dapat 

memberikan manfaat afektif, kognitif, perilaku, sosial, dan metakognitif. Hasil 

evaluasi selanjutnya digunakan untuk menilai ketercapaian tujuan kegiatan dan 

menjadi dasar perbaikan desain program pengabdian pada pelaksanaan 

berikutnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Bagan/Susunan Acara Webinar Penulisan Karya Ilmiah dan Publikasi Jurnal 

No Sesi Rincian Kegiatan Waktu 

1 Pembukaan 
Pembukaan webinar oleh moderator, sambutan, 
penyampaian tujuan kegiatan, dan pengisian 
pre-test oleh peserta secara daring. 

[08.00–08.30] 

2 Materi I 
Pemaparan konsep dasar karya ilmiah, struktur 
artikel format IMRaD, dan jenis-jenis publikasi 
ilmiah. 

[08.30–09.15] 

3 Materi II 
Teknik penulisan: latar belakang, rumusan 
masalah, metodologi, parafrase, dan sitasi 
menggunakan Mendeley/Zotero. 

[09.15–10.00] 

4 Materi III 
Etika publikasi ilmiah: pencegahan plagiarisme 
dan pengenalan predatory journal. 

[10.00–10.30] 

5 Rehat Jeda istirahat. [10.30–10.45] 

6 
Workshop 
Praktik 
Menulis 

Sesi praktik langsung secara daring (breakout 
room) untuk menyusun draf bagian artikel 
ilmiah dengan pendampingan 
narasumber/fasilitator. 

[10.45–11.45] 

7 Materi IV 
Strategi pemilihan jurnal, proses submission, 
serta tahapan review dan revisi artikel. 

[11.45–12.15] 

8 
Tanya 
Jawab & 
Diskusi 

Sesi diskusi interaktif dan konsultasi singkat 
terkait draf artikel peserta. 

[12.15–12.45] 

9 
Penutupan 
& Evaluasi 

Pengisian post-test dan kuesioner kepuasan 
peserta, pembagian sertifikat, dan penutupan 
webinar. 

[12.45–13.00] 

Kegiatan seminar dan workshop diikuti oleh mahasiswa dari [program 

studi/fakultas] dengan tingkat partisipasi yang tinggi sejak sesi pembukaan 

hingga praktik penyusunan artikel ilmiah. Antusiasme peserta terlihat dari 

keaktifan dalam sesi diskusi, terutama terkait teknik parafrase, penggunaan 

aplikasi manajemen referensi, strategi pemilihan jurnal yang sesuai, serta 

prosedur submission artikel ilmiah. Tingginya keterlibatan peserta menunjukkan 
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bahwa materi dan metode pelatihan relevan dengan kebutuhan mereka serta 

mampu mendorong partisipasi aktif selama proses pembelajaran. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa pelatihan penulisan 

akademik yang dipadukan dengan praktik langsung, diskusi, dan 

pendampingan dapat meningkatkan motivasi, keterlibatan, serta kompetensi 

mahasiswa dalam menyusun karya ilmiah (Hyland, 2024). 

 
Gambar 1. Gambar Kegiatan Workshop 

 
Gambar 2. Workshop dengan Peserta 

Hasil pre-test menunjukkan bahwa pemahaman awal peserta terhadap 

struktur artikel ilmiah, teknik sitasi, dan penggunaan aplikasi manajemen 

referensi masih terbatas. Setelah mengikuti seluruh rangkaian pelatihan, hasil 

post-test menunjukkan adanya peningkatan pemahaman pada sebagian besar 

peserta. Temuan ini mengindikasikan bahwa pelatihan yang dipadukan dengan 

praktik langsung dan pendampingan efektif dalam meningkatkan kompetensi 

peserta dalam penulisan karya ilmiah (Hyland & Jiang, 2025) (Mahapatra, 2024; 

Escalante et al., 2023). 

Peningkatan pemahaman peserta paling terlihat pada tiga aspek utama, 

yaitu pemahaman terhadap struktur IMRaD (Introduction, Methods, Results, and 

Discussion), teknik parafrase untuk menghindari plagiarisme, serta kemampuan 

menggunakan aplikasi manajemen referensi dalam penyusunan sitasi dan daftar 

pustaka. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa pelatihan yang 

mengombinasikan penyampaian materi dengan praktik langsung mampu 

memperkuat kompetensi teknis peserta dalam penulisan karya ilmiah. Selain itu, 
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peserta juga menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai strategi 

penelusuran literatur ilmiah dan pemilihan jurnal yang sesuai melalui portal 

pengindeks, seperti SINTA, sehingga diharapkan lebih siap dalam menyusun 

dan mempublikasikan artikel ilmiah. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa pelatihan penulisan akademik yang 

disertai praktik, pendampingan, dan pemanfaatan teknologi pendukung 

berkontribusi terhadap peningkatan literasi akademik, keterampilan sitasi, serta 

kesiapan publikasi ilmiah mahasiswa (Hyland, 2002) (Sagredo-Ortiz & Kloss, 

2025). 

Pada sesi workshop praktik, peserta berhasil menyusun draf artikel 

ilmiah secara mandiri dengan pendampingan dari tim pelaksana. Selanjutnya, 

sebagian peserta melanjutkan proses penyempurnaan naskah hingga tahap 

pemilihan jurnal dan submission sesuai dengan ruang lingkup artikel masing-

masing. Capaian berupa tersusunnya draf artikel ilmiah yang siap 

dipublikasikan menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian tidak hanya 

meningkatkan pemahaman peserta secara konseptual, tetapi juga menghasilkan 

luaran yang dapat ditindaklanjuti dalam bentuk publikasi ilmiah. Temuan ini 

sejalan dengan berbagai penelitian yang menyatakan bahwa pelatihan yang 

disertai praktik langsung dan pendampingan berkelanjutan lebih efektif dalam 

meningkatkan kompetensi penulisan akademik serta mendorong produktivitas 

publikasi mahasiswa. 

Selain meningkatkan pengetahuan dan keterampilan teknis, kegiatan ini 

juga memberikan dampak positif terhadap sikap peserta terhadap aktivitas 

penulisan ilmiah. Berdasarkan hasil kuesioner evaluasi, peserta memberikan 

respons yang positif terhadap pelaksanaan kegiatan, baik dari aspek kualitas 

penyampaian materi, metode pelatihan, pendampingan yang diberikan, maupun 

relevansi materi dengan kebutuhan akademik mereka. Respons tersebut 

menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya mampu meningkatkan kompetensi 

teknis, tetapi juga memperkuat motivasi dan kepercayaan diri peserta untuk 

mulai menyusun serta mempublikasikan karya ilmiah. Temuan ini sejalan 

dengan berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa pelatihan yang bersifat 

partisipatif, disertai praktik langsung dan pendampingan berkelanjutan, dapat 

meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan peserta, dan kesiapan dalam 

menghasilkan karya ilmiah (Hyland & Jiang, 2025). Tingginya tingkat kepuasan 

peserta juga menjadi indikator penting keberhasilan program karena dapat 

mendorong keberlanjutan budaya menulis dan publikasi ilmiah di lingkungan 

perguruan tinggi (Johnston et al., 2024). 

Meskipun demikian, pelaksanaan kegiatan masih menghadapi beberapa 

kendala. Pertama, keterbatasan waktu pendampingan intensif menyebabkan 

proses bimbingan individual belum dapat diberikan secara optimal kepada 

seluruh peserta, terutama bagi peserta yang masih memerlukan pendampingan 

lebih mendalam dalam menyusun artikel ilmiah. Kedua, perbedaan latar 

belakang keilmuan peserta mengharuskan tim pelaksana menyesuaikan contoh, 
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strategi penulisan, dan pemilihan jurnal sesuai dengan karakteristik masing-

masing bidang ilmu. Untuk mengatasi kendala tersebut, tim pelaksana 

menerapkan pendampingan dalam kelompok-kelompok kecil berdasarkan 

rumpun keilmuan sehingga proses konsultasi dapat berlangsung lebih terarah 

dan sesuai dengan kebutuhan peserta. Pendekatan ini memberikan kesempatan 

bagi peserta untuk memperoleh umpan balik (feedback) yang lebih spesifik 

terhadap naskah yang disusun. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 

menunjukkan bahwa pendampingan secara bertahap, kolaboratif, dan disertai 

umpan balik berkelanjutan lebih efektif dalam meningkatkan kompetensi 

penulisan akademik dibandingkan pembelajaran yang hanya berfokus pada 

penyampaian materi secara klasikal. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan 

yang memadukan seminar, workshop praktik, dan pendampingan berkelanjutan 

efektif dalam meningkatkan literasi akademik mahasiswa, baik dari aspek 

kognitif (pengetahuan struktur dan etika penulisan ilmiah), aspek psikomotorik 

(keterampilan menulis dan menggunakan alat bantu referensi), maupun aspek 

afektif (motivasi dan kepercayaan diri dalam menulis). Temuan ini memperkuat 

bukti dari berbagai kegiatan pengabdian sejenis bahwa intervensi terstruktur dan 

berkelanjutan merupakan strategi yang tepat untuk mengatasi rendahnya literasi 

akademik dan produktivitas publikasi ilmiah mahasiswa di perguruan tinggi. 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa seminar penulisan 

karya ilmiah dan publikasi jurnal yang dilaksanakan di [nama lokasi/institusi 

mitra] terbukti berhasil meningkatkan literasi akademik mahasiswa secara 

menyeluruh. Peningkatan ini tercermin pada tiga aspek utama, yaitu aspek 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta terhadap aktivitas menulis ilmiah. 

Dari sisi pengetahuan, peserta menunjukkan pemahaman yang lebih baik 

mengenai struktur artikel ilmiah format IMRaD, teknik sitasi, serta etika 

akademik dalam penulisan karya ilmiah, yang dibuktikan melalui kenaikan 

signifikan antara hasil pre-test dan post-test. Dari sisi keterampilan, peserta 

mampu mempraktikkan teknik parafrase, menggunakan aplikasi manajemen 

referensi seperti Mendeley atau Zotero, serta menyusun draf artikel ilmiah secara 

mandiri dengan pendampingan tim pelaksana. Sejumlah peserta bahkan telah 

melanjutkan draf artikel tersebut ke tahap submission pada jurnal ilmiah yang 

sesuai dengan bidang kajiannya. 

Selain capaian kognitif dan psikomotorik, kegiatan ini juga memberikan 

dampak positif pada aspek afektif peserta, yaitu meningkatnya motivasi dan 

kepercayaan diri mahasiswa dalam menulis serta mempublikasikan karya 

ilmiah. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan yang memadukan seminar, 

workshop praktik, dan pendampingan berkelanjutan merupakan strategi yang 

efektif untuk membangun budaya literasi akademik di kalangan mahasiswa, 

dibandingkan dengan pendekatan penyampaian materi secara satu arah tanpa 

tindak lanjut. 
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Beberapa kendala seperti keterbatasan waktu pendampingan intensif dan 

variasi kemampuan awal peserta dapat diatasi melalui pembentukan kelompok 

diskusi kecil berbasis bidang kajian, sehingga pendampingan menjadi lebih 

personal dan terarah. Berdasarkan capaian tersebut, kegiatan ini 

direkomendasikan untuk dilaksanakan secara berkelanjutan dengan melibatkan 

lebih banyak mahasiswa, memperluas jejaring kemitraan dengan pengelola 

jurnal ilmiah, serta mengintegrasikan kegiatan serupa ke dalam program 

akademik reguler guna memastikan keberlanjutan budaya menulis dan publikasi 

ilmiah di lingkungan kampus. 
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